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ABSTRAK: Krim tabir surya mampu memproteksi kulit dari paparan UV karena bahan 

aktifnya mampu menyerap atau memantulkan sinar matahari. Penentuan nilai Sun 

Protection Factor (SPF) pada krim yang ditambahkan ektrak daun kacapiring menjadi 

tujuan penelitian ini. Metode analisis SPF yang digunakan adalah spektrofotometri, 

sedangkan uji organoleptik menggunakan panelis 30 orang. Perlakuan diulang 4 kali 

terhadap semua parameter uji. Hasil analisis SPF tertinggi pada perlakuan 2% 

dibandingkan nilai terendah pada kontrol, yaitu (39,80 dan 6,26) atau 97,48% dan 

84,02% memberikan perlindungan terhadap sinar UV. Hasil scanning menunjukkan 

bahwa perlakuan pemberian ekstrak mengandung senyawa aktif yang lebih kompleks 

dibandingkan dengan kontrol. Hasil uji organoleptik menunjukkan persentase suka lebih 

besar dibandingkan tidak suka pada semua atribut pengamatan. Hasil analisis senyawa 

aktif pada perlakuan 2% menunjukkan kadar tertinggi yaitu total fenol (245,65 mg GAE/ 

100 g), kapasitas antioksidan (16,13 mg GAEAC/100 g), flavonoid (71,56 mg QE/100 

g), tanin (560,65 mg TAE/100 g), dan klorofil total 190,69 mg/Kg. Penambahan ekstrak 

daun kacapiring bermanfaat menambah nilai SPF pada krim. 

 

Kata kunci : Ekstrak daun kacapiring; krim;   spektrofotometer; Sun Protection Factor. 

 

ABSTRACT: Sunscreen cream is able to protect the skin from exposure to UV rays, the  

active ingredients that are able to absorb, reflect light will provide more protection value 

for skin health. This study aims to determine the SPF value of sunscreen cream added 

with Gardenia leaf extract. The SPF analysis method used is spectrophotometry, while 

organoleptic tests was conducted using 30 panelists. The treatment was repeated 4 times 

on the all parameters. The SPF was significantly different (p<0.05), and 2% treatment is 

the highest content than the control, namely (39,80 and 6,26) or 97,48% and 84,02% 

providing protection against UV rays. The scanning results showed that the extract 

treatment contained more complex active compounds than the control. The organoleptic 

test show that the percentage of likes is greater than dislike on all observational 

attributes. The analysis of active compounds on 2% treatment showed the highest levels 

of total phenolic (245,65 mg GAE/100 g), antioxidant capacity (16,3 GAEAC/100 g), 

total flavonoids (71,56 mg QE/100 g), tannins (560,65 mg TAE/100g), and a total 

chlorophyll of 190,69 ppm. The addition of gardenia leaf extract is useful in increasing 

the SPF value of the cream. 
 

Keywords : cream;  kacapiring (Gardenia jasminoides Ellis);  spectrophotometer; Sun 

Protection Factor. 
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1. PENDAHULUAN 

Krim tabir surya mampu menyaring 

(sunscreen) ataupun menahan (sunblock) 

intensitas sinar ultraviolet (UV), terutama 

sinar UV B yang paling berbahaya  dan  

paparannya dalam intensitas berlebih pada 

siang hari jam 10 hingga jam 3 sore, yang 

akan menyebabkan kulit tidak normal 

sampai kanker kulit. Sebagian besar sinar 

UV B diabsorpsi oleh epidermis dan 

mestimulasi melanogenesis [1]. Indonesia 

adalah negara  beriklim tropis, dengan sinar 

matahari yang melimpah sepanjang tahun, 

sehingga meningkatkan resiko kerusakan 

kulit [2]. Bahan aktif yang mampu 

melindungi laju reaksi oksidasi dari sinar 

UV adalah senyawa yang berperan sebagai 

fotosensitizer, yang mampu mengakap atau 

menyerap cahaya dengan mekanisme 

mencegah rantai oksidasi berlanjut oleh 

paparan radikal bebas dari sinar UV. Bahan 

aktif yang mampu berperan sebagai 

fotoprotektif sepeti flavonoid, tanin, 

antrakuinon, sinamat dan glikosida, berupa 

senyawa fenolik tepatnya flavonoid sebagai 

senyawa antioksidan aktif [3], dan senyawa 

pereduksi yang menghambat banyak reaksi 

oksidasi [4]. Salah satu sumber tanaman 

yang mengandung flavonoid serta bahan 

aktif lain dan sedang dikembangkan kajian 

ilmiahnya untuk potensinya ke arah 

kesehatan adalah daun kacapiring. 

Daum kacapiring merupakan tanaman 

pagar dan umumnya hanya dimanfaatkan 

bunganya, tetapi dibalik hijaunya daun 

terkandung senyawa-senyawa aktif yang 

berperan sebagai antioksidan seperti 

senyawa fenolik, termasuk flavonoid, 

tannin [5], serta senyawa aktif lainnya 

seperti beta karoten, klorofil [6], dan 

turunan-turunannya yang diduga ikut 

berperan sebagai senyawa antioksidasi 

mencegah efek radikal bebas. Flavonoid 

menghambat beberapa kinerja enzim 

oksidator (xantin oksidase), serta 

mengkelat logam [7]. Hagerman [8], 

menyatakan bahwa tanin efektif sebagai 

pendonor elektron/ atom hidrogen dan 

pengkelat logam, senyawa ini memiliki 

gugus hidroksil dan ikatan rangkap 

terkonjugasi yang memungkinkan 

terjadinya delokalisasi elektron. 

Mekanisme antioksidasi senyawa aktif 

dapat berupa mengikat radikal, mencegah 

reaksi oksidasi lipid, mereduksi radikal, 

mengkelasi logam atau memiliki aktivitas 

sinergisme mencegah reaksi oksidasi akibat 

paparan sinar UV, yang dapat diketahui 

kemampuannya melaui uji SPF pada 

sediaan krim tabir surya. Krim tabir surya 

dapat menyerap sedikitnya 85% sinar 

matahari pada panjang gelombang 290-320 

nm [9]. 

Uji SPF dapat dilakukan secara in 

vitro dengan 2 metode, yaitu mengukur 

serapan atau transmisi radiasi UV melalui 

lapisan produk tabir surya pada plat kuarsa 

atau biomembran, dan menggunakan 

karakteristik serapan tabir surya 

menggunakan spektrofotometer pada 

larutan hasil pengenceran menggunakan 

etanol. Cara kedua yang selalu dipilih oleh 

banyak peneliti karena simple dan relatif 

cepat.  

 

2. PERCOBAAN  

2.1  Bahan dan Peralatan 

Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah daun kacapiring, 

alkohol teknis 96% (Brataco) untuk 

ekstraksi, alkohol pa dan kloroform 

(Merck) untuk analisis SPF, metanol pa 

(Merck),  Qurecetin (Merck), Na2CO3 

(Merck), Asam Galat (Merck), DPPH (2,2-

diphenyl-1-picrylhydrazyl) (Sigma), Follin 

Dennish (Merck), Folin–Ciocalteu 

(Merck), Buffer Posfat pH 4 dan 7 (Merck), 

AlCl36H2O (Merck). Bahan untuk 

formulasi krim seperti asam stearat, minyak 

nabati (VCO), cethyl alkohol, aquades, 

sorbitol, gliserol dan trietanolamin (teknis). 

Alat yang digunakan adalah 

spektrofotometer (Shimadzu 1800), 

centrifuge (yenako), kain saring, kapas, 

oven, timbangan dan alat-alat gelas. 

 

2.2 Metode  

Pembuatan ekstrak kasar daun 

kacapiring 
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Tabel 1. Formulasi Krim Tabir Surya 

Fase Minyak (g) Fase Air (g) 

Asam stearat 11 Aquades 72 

Minyak  nabati VCO 4 Trietanolamin 1,5 

Cetyl alkohol 1 Gliserol 2.5 

  Sorbitol 2.5 

  Propilen Glycol 5,5 

 

Tabel 2. Formula Penambahan Ekstrak Pada Krim 

Perlakuan  Massa ekstrak daun 

kacapiring yang 

ditambahkan (g) 

Krim 

(g) 

Kontrol (K) 0,00  100,0  

Perlakuan 1 (P1) 0,50  100,0  

Perlakuan 2 (P2) 1,00  100,0  

Perlakuan 3 (P3) 1,50  100,0  

Perlakuan 4 (P4) 2,00  100,0  

 

 

Teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini berupa eksperimen, membuat 

ekstrak etanol daun kacapiring dengan 

maserasi menggunakan alkohol 96%. 

Maserasi dilakukan selama 24 jam, disaring 

diperoelh filtrat. Filtrat dievaporasi pada 

suhu 40
o
C, kecepatan putar 100 rpm dan 

tekanan vakum 50 mbar. Ekstrak kasar 

yang diperoleh ditimbang dan dipersiapkan 

untuk diformulasikan ke produk krim [12]. 

Krim dibuat dengan formulasi seperti 

terlihat pada Tabel 1.  

Prosedur pembuatan krim adalah, 

fase air dan fase minyak dipanaskan suhu 

60
o
C, sambil diaduk hingga homogen, 

selanjutnya fase minyak dituang ke fase air, 

diaduk hingga merata dan terbentuk 

padatan krim. Krim diformulasikan dengan 

ekstrak daun kacapiring  (Tabel 2). 

 
Pengujiaan sediaan krim 

Pengujian krim dilakukan dengan uji 

organoleptik (warna, aroma, tekstur dan 

penerimaan keseluruhan), uji pH dan uji 

SPF, serta uji senyawa aktif seperti uji 

antioksidan, flavonoid, total fenol,  dan 

tanin.  

 

Analisis SPF (Sun Protection Factor) 

Penentuan efektivitas tabir surya 

dilakukan dengan menentukan nilai SPF 

secara in vitro  dengan Spektrofotometer 

UV-Vis. Krim ekstrak ditimbang 0,5 g 

dilarutkan dalam etanol : klorofom (1:1) 

hingga  50 ml dicampur hingga homogen. 

Disaring sampai diperoleh filtrat. Filtrat 

dipipet 1 ml dan diencerkan menjadi 50 mL 

menggunakan pelarut etanol: klorofom 

(1:1), diukur absorbansinya pada kisaran 

panjang gelombang 290-320 nm, dengan 

interval 5 nm dan menggunakan campuran 

pelarut sebagai blanko. Perhitungannya 

menggunakan persamaan Mansur [13] : 

 

             

   

   

             

 

Keterangan : CF = faktor koreksi, EE = 

spektrum efek eritema, I = 

Spektrum intensitas matahari , Abs 

= absorbansi 

 

Kriteria nilai SPF menurut Europen 

Commision, yaitu SPF 6-10 memberikan 

perlindungan rendah, 15-20 memberikan 
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perlindungan sedang, 30-50 memberikan 

perlindungan tinggi dan 50+ memberikan 

perlindungan yang sangat tinggi . 

Sedangkan nilai persentase proteksi 

terhadap sinar UV dihitung dengan 

persamaan = (nilai SPF-1) x 100)/ nilai 

SPF. 

 

Analisis Tanin [14] 

Sampel krim 0.5 g diekstrak dengan 

etanol 99,9%, selanjutnya disaring hingga 

diperoleh filtrat. 0,2 mL Filtrat direaksikan 

dengan 0,2 mL ragen follin denis dan 1,6 

mL Na2CO3 (5%), inkubasi campuran 60 

menit, dibaca serapan warnanya dengan 

spektrofotometer pada λ 725 nm, dengan 

menggunakan kurva standar asam tanat.  

 

Analisis Kapasitas Antioksidan dengan 

Kemampuan Mengikat Radikal  DPPH 

[15] 

Sebanyak 1000 µL aliquot  pada 

berbagai konsentrasi kemudian 

ditambahkan 1000µL DPPH 0,1mM  dalam 

metanol. Semua campuran dihomogenisasi  

dan diinkubasi selama 30 menit pada suhu 

ruang di tempat gelap. Absorbansi dari 

larutan reaksi diukur dengan 

spektrofotometer  pada λ517 nm. Asam 

galat digunakan sebagai standar antioksidan 

yang dihitung dengan persamaan regresi 

linier.  

 

Analisis Total Fenol [16] 

Sampel 20 µL dari ekstrak ditambahkan 

180 µL etanol dan 200 µL reagen Folin-

ciocalteu. Campuran ditempatkan pada 

suhu ruang selama 5 menit, kemudian 

ditambahkan 1600 µL natrium karbonat 5% 

pada setiap campuran. Komplek warna biru 

dibaca pada panjang gelombang 680 nm. 

Kadar polifenol diukur dengan persamaan 

kurva linier kalibrasi asam galat dan  

dinyatakan  sebagai mg galic acid 

equivalent/g basis kering  

 

Analisis Total Flavonoid  [16] 

Sebanyak 1,5 ml aliquot krim dalam etanol, 

ditambahkan 1,5 ml larutan 2% 

AlCl36H2O. Campuran dihomogenisasi dan 

dibaca pada λ 430 nm setelah diinkubasi 10 

menit. Quercetin digunakan sebagai standar 

kurva kalibrasi. Total flavonoid diukur 

dengan kurva kalibrasi menggunakan 

persamaan regresi linier  berdasarkan kurva 

standar quercetin. Total flavonoid 

dinyatakan sebagai mg quercetin 

equivalent/g.  

 

Analisis Data 

Perlakuan (5 unit) diulang sebanyak 4 

kali, sehingga diperoleh 20 unit percobaan. 

Data hasil percobaan dianalisis ANOVA 1 

satu faktor dan diuji lanjut dengan 

DUNCAN untuk melihat pengaruh 

konsentrasi ekstrak yang ditambahkan  

pada krim. 

 

.  

  

 

Tabel 3. Nilai Spf Krim Pada Berbagai Penambahan Konsentrasi Ekstrak 

Perlakuan P1 (0%) P2 (0,50%) P3 (1%) P4 (1,5%) P5 (2%) 

U1 6,27 14,69 23,73 28,39 39,81 

U2      6,25 14,69 23,72 28,40 39,84 

U3 6,25 14,67 23,73 28,38 39,73 

U4 6,28 14,67 23,75 28,36 39,80 

Rata-Rata 6,26 ± 0.011 a 14,68 ± 0.01b 23,73 ± 0.011 c 28,39 ± 0.014 d 39,80  ± 0.042e 

Proteksi UV (%) 84,02 93,19 95,79 96,48 97,49 

Keterangan : nilai yang diikuti oleh huruf superskrip yang berbeda pada kolom yang 

sama menunjukkan perbedaan yang nyata pada p < 0,05
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Sun Protection Factor (SPF) 

Metode analisis SPF dilakukan secara 

spektrofotometri, membaca serapan sampel 

pada panjang gelombang 290-320 nm 

dengan interval 5 nm, yang merupakan 

perbandingan Dosis Eritema Minimum 

(DEM) pada kulit manusia terlindungi tabir 

surya dengan DEM tanpa perlindungan. 

Nilai SPF ditentukan melalui perbandingan 

energi dari sinar yang dipaparkan untuk 

menimbulkan eritema dan juga melalaui 

waktu yang diperlukan sampai muncul 

eritema [17]. Kategori kemampuan tabir 

surya [18] adalah minimal (2-4), sedang (4-

6), ekstra (8-8), maksimal (8-15) dan ultra 

>15.  

Hasil analisis SPF pada kelima 

perlakuan menunjukkan perbedaan yang 

nyata (p<0,05), dimana nilai SPF tertinggi 

pada perlakuan P5 dengan penambahan 

ekstrak  2%  yaitu (39.80), hal ini 

mengindikasikan perlindungan terhadap 

kulit dari paparan sinar matahari sebesar 

97.04%. Penggunaan zat aktif bersifat 

antioksidan dalam sediaan tabir surya dapat 

mencegah terjadinya gangguan kulit yang 

ditimbulkan radiasi sinar UV [19]. 

Penambahan 0,5-2% ekstrak daun 

kacapiring memberikan perlindungan 

maksimal hingga ultra pada krim tabir 

surya, sehingga cukup potensial  menjadi 

bahan aktif produk krim tabir surya. 

  

Spektrum Krim Tabir Surya 

Gambaran spektrum keempat 

perlakuan menunjukkan perbedaan yang 

jelas dibandingkan kontrol, dimana pada 

kontrol tanpa ekstrak hanya terdeteksi 1 

peak spektra (Gambar 2), sedangkan 

penambahan ekstrak menunjukkan adanya 

peak hingga 8, hal ini menandakan bahwa 

terdapat senyawa aktif yang berperan 

dalam memberikan perlindungan terhadap 

kulit dari paparan sinar UV B. Hasil dugaan 

senyawa pada gambaran tersebut adalah 

klorofil (645 dan 663 nm) dan turunan-

turunannya, karoten (450 nm), flavonoid 

(415 nm), dimana senyawa tersebut 

memiliki kemampuan sebagai 

fotosensitizer terhadap cahaya, sehingga 

cahaya bisa diserap, dibiaskan atau 

dipantulkan untuk memberikan proteksi 

terhadap kulit dari efek radikal bebas dari 

sinar UV. 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Krim tabir surya hasil 

penambahan ekstrak daun kacapiring 

 

 

Karakteristik Sensori Krim  

Analisis sensori krim terhadap tingkat 

kesukaan pada atribut warna, aroma tekstur 

dan penerimaan keseluruhan. Warna 

merupakan atribut sangat penting dan 

mempengaruhi penerimaan panelis, sebagai 

respon awal kesukaan panelis. Warna 

produk krim kontrol lebih banyak disukai 

dibandingkan penambahan ekstrak,  karena 

kesan rata-rata panelis bahwa krim 

umumnya tidak berwarna, sedangkan 

penambahan ektrak menunjukkan warna 

dari agak hijau hingga hijau,  masing-

masing persentase suka lebih besar 

dibandingkan dengan yang tidak suka. 

Sehingga secara garis besar kelima produk 

krim yang disajikan rata-rata menyatakan 

suka. Aroma sebagai kesan sensori 

memberikan pengaruh terhadap produk 

krim yang disajikan. Hasil evaluasi sensori 

terhadap aroma krim pada kelima 

perlakuan, krim A, B dan C memperoleh  
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Gambar 2. Spektrum krim dalam kloroform : etanol (1:1) pada 240-800 nm 

 

  
a b 

  

c d 

Gambar 3. Hasil Analisis Uji Organoleptik Terhadap Atribut Warna (a), Aroma (b), 

Tekstur (c), Penerimaan Keseluruhan (d).  

 

 

nilai rata-rata yang sama, dan secara 

keseluruhan persentase suka lebih dominan 

dibandingkan yang menyatakan tidak suka.    

Tekstur krim yang diuji dengan 

mengoleskan pada kulit untuk menilai 

kesukaan panelis terhadap krim. Hasil uji 

terhadap atribut tekstur diketahui bahwa 

krim kode C dinyatakan lebih disukai 

dengan persentase 80%, walaupun masing-

masing krim persentase suka lebih dominan 

dibandingkan tidak suka, termasuk pada 

atribut penerimaan secara keseluruhan  
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Tabel.4  pH dan Komponen Aktif Krim Tabir Surya 

Parameter uji Satuan Perlakuan  

    A (0%) ,5%) C (1,0%) D (1,5%) E (2,0%) 

 pH - 7,77±0,005  7,74±0,005 7,71±0,008  7,68± 0,005 7,65± 0,005  

Total Fenol  GAE/100g 72,81± 0,74 147,10±0,44 272,55±0,89 173,61±6,91 245,65±5,17 

Kapasitas 

Antioksidan 

mg 

GAEAC/ 

100 g 6,27±0,55 9,05±0,19 11,82±0,27 14,82±0,11 16,13±0,07 

Total Flavonoid 

mg 

QE/100g ttd 29,29±0,86 43,62±0,79 61,53±0,19 71,56±0,51 

Kadar Tanin 

mg 

TAE/100 g 404,03±0,88 426,65±2,46 448,47±4,18 486,43±7,44 560,65±6,66 

Total Klorofil mg/Kg ttd 62,15±0,12 100,21±0,08 145,24±0,54 190,69±0,16 

Klorofil a mg/Kg ttd 48,41±0,06 80,18±0,04 116,11±0,11 153,03±0,15 

Klorofil b mg/Kg ttd 13,75±0,09 20,05±0,04 29,17±0,46 37,70±0,21 

 

 

diketahui bahwa 30 orang panelis remaja 

yang menyatakan suka dengan persentase 

tertinggi pada krim kontrol (A), krim B dan 

C, sedangkan  krim D dan E memiliki 

persentase kesukaan yang lebih rendah dari 

kontrol. Hal ini dikarenakan pada uji 

sensori hanya menilai kesan tingkat 

kesukaan tanpa menekankan nilai SPF 

krim. 

 

pH dan zat aktif antioksidan 

Hasil analisis pH dan senyawa aktif 

seperti flavonoid, tanin dan klorofil dapat 

dilihat pada Tabel 4. pH krim rata-rata 

7,77-7,5, sesuai persyaratan pH ideal untuk 

krim berdasarkan SNI 16-4399-1996, yaitu 

4,5-8. Hasil analisis pH menunjukkan 

semua krim memenuhi standar keamanan 

nilai pH. Ada penurunan nilai pH dengan 

semakin bertambahnya ekstrak daun 

kacapiring namun masih dalam batasan 

yang aman. Ekstrak daun kacapiring 

mengandung senyawa bioaktif seperti total 

fenol, tanin, klorofil yang berperan sebagai 

antioksidan ataupun antioksidasi yang 

memberikan perlindungan terhadap 

kesehatan kulit. Semua parameter 

menunjukkan hasil bahwa semakin banyak 

penambahan ekstrak kasar maka semakin 

tinggi kadar bahan aktif yang terkandung 

pada produk krim. Total fenol, flavonoid, 

tanin, dan klorofil tertinggi pada 

penambahan ektrak 2%. Flavonoid 

merupakan kelompok fenol terbesar di 

alam yang memiliki potensi sebagai 

antibakteri, antifungi, antiviral, dan 

antioksidan [20]. Semakin tingginya kadar 

total fenol dan flavonoid menunjukkan 

semakin meningkat aktivitas antioksidan 

[21]. Flavonoid memiliki kemampuan 

menstabilkan radikal bebas melalui 

mekanisme transfer elektron. Svobodova 

[22], menyatakan bahwa flavonoid mampu  

menangkap superoksida anion, singlet 

oksidgen, radikal hidroksil, dan radikal 

lipid peroksil.  

Senyawa tanin sebagai bagian 

golongan fenolik dan flavonoid memiliki 

kemampuan melindungi kulit dari paparan 

sinar matahari. Kadar tanin tertinggi pada 

perlakuan E penambahan ekstrak 2% yaitu 

560,65 mg TAE/100 g, memberikan 

perlindungan sebagai antioksidan kuat yang 

melindungi kerusakan oleh radikal bebas 

yang disebabkan paparan sinar UV, 

mengurangi resiko kanker kulit dan 

penuaan dini. Senyawa tanin memiliki 

kemampuan mengurangi produksi H2O2, 

menghambat induksi ornitin dekarboksilase 

dan menstimulasi sintesis DNA pada 

epidermis. 
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 Klorofil sebagai pigmen alami dan 

bersifat sebagai senyawa sensitizer 

terdeteksi pada perlakuan krim yang 

ditambahkan ekstrak dengan konsentrasi 

tertinggi pada krim E yaitu 190,69 mg/Kg, 

sedang pada krim kontrol tidak terdeteksi. 

Daun kacapiring berwarna hijau tua, hasil 

penelitian Yoga [6], pada ekstrak daun 

dengan aseton mengandung 1611,07+62,24 

mgKg
-1

 bk klorofil. Klorofil adalah pigmen 

alami, tergolong sebagai zat makanan, kaya 

dengan nutrisi yang berfungsi sebagai anti 

peradangan, antibakteri, antiparasit, dan 

senyawa-senyawa turunannya seperti 

klorofil a, klorofil b, feofitin a, feofitin b 

memiliki aktivitas sebagai antioksidan [23]. 

 

4. KESIMPULAN 

SPF tertinggi penambahan ekstrak 

2% (39,80) atau 97,48% memberikan 

perlindungan terhadap sinar UV dengan 

spektrum senyawa aktif yang lebih 

komplek. Hasil uji organoleptik terbaik 

yang paling disukai adalah krim kontrol 

dan konsentrasi 0,5%. Senyawa aktif pada 

krim adalah tanin, polifenol dan flavonoid 

yang berpotensi sebagai antioksidan dan 

senyawa foto sensitiser.  
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